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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masal ah

Pada dasarnya pendidikan laksana eksperimen ydal fiernah selesai
sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manugianik ini. Dikatakan
demikian, karena pendidikan merupakan bagian debu#tayaan dan peradaban
manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan alergembawaan manusia
yang mamiliki potensi kreatif dan inovatif dalamgat bidang kehidupan.
Pendidikan selalu melekat dalam kehidupan manusia ytidak terbatas oleh
waktu kecuali datangnya kematian yang akan mematuskluruh perkara yang
berhubungan dengan manusia di dunia.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sentmal kdgiatan yang
disengaja dan terencana untuk membantu mengembaisgkaruh potensi anak
agar dapat bermanfaat bagi kepentingan hidupnyagselindividu, masyarakat
dan warga negara yang berilmu atau berintelekingdit, serta berwawasan yang
luas dan mampu untuk berpikir bebas.

Pendidikan dalam suatu bangsa mempunyai peranajn samgat penting
guna menunjang serta menjamin kelangsungan suaiys&adtu sendiri. Sebab
melalui pendidikanlah akan diwariskan nilai-nilahur yang dimiliki oleh bangsa
tersebut. Karena itu pendidikan tidak hanya beungtukhow to knowdanhow
to do, tetapi yang amat penting adalabw to be bagaimana supaysow to be
terwujud, maka diperlukan transfer budaya dan kdltPendidik dalam
pendidikan Islam harus mampu mentransfer ilmu sem@mpu mentransfer
budaya dan kultur, agar peserta didik mengetahua smampu menghargai
budaya dan kultur yang ada.
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Pendidikan merupakan sebuah usaha manusia untuk bimem
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalamsyarakat dan kebudayaan.
Istilah pendidikan ataypaedagogiedapat diartikan sebagai bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja olehgodawasa agar ia menjadi
dewasa. Sehingga pendidikan menunjukkan suatu grosebingan, tuntunan
atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsurrussperti pendidik,
peserta didik, tujuan dan sebagainya. Selain iendplikan juga merupakan
fenomena manusia yang fundamental, yang mempuifgaikeonstruktif dalam
hidup manusid. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakartusial
yang penting bagi manusia untuk merubahnya metghath dewasa. Baik dewasa
dalam hal jasmani maupun rohani.

Pengertian pendidikan ini tidak jauh berbeda denmEmgertian pendidikan
Islam, namun dalam pendidikan Islam lebih ditekanlegi pada nilai-nilai Islam.
Menurut Achmadi, pendidikan Islam ialah segala asahtuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya simagang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnyssan kamil sesuai dengan norma
Islam# Dalam pandangan Islarmsan kamildiformulasikan secara garis besar
sebagai pribadi muslim yakni manusia yang berimam liertagwa serta memiliki
berbagai kemampuan yang teraktualisasi dalam haunyg dengan Tuhan,
dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarogea dmik, positif, dan
konstruktif.

Mengingat pendidikan merupakan faktor yang tidalpataterlepas dari
kehidupan manusia, maka jika pendidikan dipandabg@gai suatu proses, dalam
seluruh aktivitasnya harus terfokus pada tujuardigiéran yang hendak dicapai.
Bangsa Indoneisa menyebutkan bahwa tujuan pendidikialah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk manusia seutuhrsl@ag&mana yang
tercantum dalam UU No.2 Tahun 1989 tentang Sistendigikan Nasional, pasal
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Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakmusiaa yang
beriman dan bertagwa tehadap Tuhan Yang Maha Es&etdudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kat®h jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri seata tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap wargaran Indonesia
mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk apangendidikan, baik
pendidikan di dalam sekolah maupun di luar sekgaha menjadi bekal bagi
mereka dalam menghadapi tantangan kemajuan zamanksenajuan teknologi
yang semakin pesat. Tidak hanya itu saja, wargaraggga berhak mendapatkan
pendidikan Islam, tidak hanya pendidikan umum saja.

Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang $$iaih yang mendapat
banyak perhatian dari para ilmuwan. Hal ini kargisamping perannya yang
amat strategis dalam rangka meningkatkan sumbex oh@nusia, juga karena di
dalam pendidikan Islam terdapat berbagai masalahg yeompleks dan
memerlukan penanganan segera. Bagi mereka yangtedgam ke dalam bidang
pendidikan Islam harus memiliki wawasan yang cutargang pendidikan Islam
dan memiliki kemampuan untuk mengembangkannya selregan tuntunan
zaman.

Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuardig@dman Islam secara
umum yaitu membentuk kepribadian seseorang yangbuamya menjadinsan
kamil dengan pola takwa. Insan kamil artinya manusia vbhiani dan jasmani,
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan ndwamnaha takwanya kepada
Allah swt® Jadi, peran pendidikan khususnya pendidikan Isiangatlah penting
bagi anak agar kehidupannya dapat selaras dengean tpendidikan Islam itu
sendiri.

Pendidikan Islam harus diselaraskan dengan tujidptakannya manusia

serta kepada tugas manusia yang paling utama da don yaitu beribadah
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kepada Allah dan mengesakan-Ny&eperti yang telah di firmankan dalam al-

Qur'an surat Adz-Dzariyat ayat 56 :
§o1p o V) sy B4 B g

Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia mikea supaya mereka
menyembah-Ku. ( adz Dzariyat/51: 56)

Dengan berpedoman pada ayat tersebut diatas, feardidlam merupakan
salah satu aspek saja dari ajaran Islam secardukds®n. Karenanya, tujuan
pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidupnomsia dalam Islam; yaitu
untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yasejalu bertagwa kepada-
Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagiurda dan akherat.
Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa dan negaa#a pribadi yang
bertagwa ini menjadiahmatan lil’ alamin, baik dalam skala kecil maupun besar.
Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dajisgbut juga sebagai tujuan
akhir pendidikan Islam.

Mengingat pentingnya peran pendidikan, maka pekdaltuntut agar
memiliki kamampuan yang memadai dalam melaksanakgas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik, baik yang menyangkutakepuan membimbing
maupun melatih peserta didik. Dengan kemampuanpéndidik membantu
peserta didik secara lebih baik dalam mengembangkspek intelektual,
emosional, sosial maupun moral spiritual.

Perlu disadari juga, seperti yang telah disebuthatas bahwasanya semua
hal yang peserta didik lihat, dengar dan rasakarupagéan pendidikan, maka
pendidik harus berusaha memberikan pendidikan pangr dan maksimal, baik
dari tingkah laku, perkataan dan moral-spiritualnfarena tanpa disadari para

peserta didik akan melihat serta mencontoh semung gdakukan oleh orang-
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orang disekelilingnya khususnya pendidik atau giendidik atau guru dalam
mengajarkan ilmu di dalam kelas misalnya, akamailoleh semua peserta didik
dari semua aspek, baik tingkah laku, sifat, sikag@upun perkataannya.

Al-Ghozali dalam Mahmud, menurut pandangan pendittiya, kedudukan
pendidik atau guru sangat penting dalam mengajaitkamya. Tidak akan ada
proses pengajaran tanpa adanya pendidik atau @@liau juga menekankan
betapa pentingnya unsur ikhlas dalam menddjar.

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami tiga upskok dalam proses
pendidikan, yaitu:pertama, menjaga kelestarian umat harus ada orang yang
berilmu (guru) kedua,tidak ada artinya seorang guru tanpa mengajatkamya
danketiga, mengajar akan berarti bila dilandasi dengan haigyikhlas. Ikhlas
menurut Ghozali suatu yang menyangkut nilai yaitai tslam. Jadi, semua ilmu
yang diajarkan guru harus mengandung nilai Islamrdki Islam tersebut harus
dibentuk dan ditransfer oleh pendidik atau guru.

Nilai-nilai Islam yang diajarkan pendidik atau gukapada peserta didik
setidaknya berpedoman kepada al-Qur'an. Pendidiki guru harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan al-Quniamng meliputi agama, sosial
humaniora, serta sains dan teknologi. Dengan itsene didik mampu
mengintegrasikan permasalahan kontemporer dengQuran, baik masalah
keagamaan, sosial humaniora atau sains dan teknolog

Dalam pandangan Islam, pendidik mempunyai tugastdaggung jawab
yang sangat besar, bukan hanya sekedar pengaj@mars@atu proses transfer
ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan pembestulkepribadian dengan
segala aspek yang dicakupnya, melainkan pengajgaag berorientasi pada
pembentukan spesialis peserta didildleh karena itu pendidik sebagai pembina
generasi muda harus senantiasa menampilkan sabaklipyang patut diteladani.
Sebagai figur yang diteladani dengan kepribadianmyaka seorang pendidik

harus menjaga wibawa dan citranya di masyarakajatesenantiasa didasari oleh
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ketaatan dan keteguhan terhadap norma-norma so®ial, sosial dan agama,
sehingga mampu mengembangkan dan membentuk kepnbaéserta didik
dengan kualitas kepribadian yang tinggi.

Seorang pendidik bukan hanya dituntut memiliki ilgang luas. Lebih dari
itu, mereka hendaknya seorang yang beriman, berakhulia, sungguh-sungguh
dalam melaksanakan tugas profesinya serta menéaimygung jawab profesinya
sebagai amanat yang diberikan Allah kepadanya damshdilaksanakan dengan
baik. Di samping memiliki keluasan ilmu pengetahuseorang pendidik dituntut
memiliki sifat kasih sayang, lemah lembut, kebapakkhlas dan tidak pamrih,
jujur dan dapat dipercaya, memiliki keteladanamgidan tingkah laku berprinsip
kuat dan disiplirt?

Pendidik yang merupakan salah satu komponen dailstens pendidikan
Islam, diharapkan dapat menjadi sosok pribadi yanegniliki sejumlah atribut
kepribadian yang dapat menempatkannya sebagai grgnieladan serta orang
yang mempengaruhi secara positif terhadap anakrgidi Sifat dan pribadinya
harus mencerminkan pribadi yang luhur, sebagaintaiaya Rasulullah saw
yang mampu menunjukkan dengan sempurna bahwa @fQsebagai jiwa dan
akhlak beliau.

Namun pada realitanya, ternyata masih ada sebamkaom guru yang
mencemarkan citra dan wibawa guru. Sehingga dalenydtaannya, tuntunan
ideal pendidikan yang diharapkan akan melahirkesepe didik yang berahklak
dan berbudi pekerti yang baik, juga pendidik yaegdr-benar dapat dijadikan
sumber panutan dan teladan bagi peserta didikegayata masih sebatas harapan
yang belum terealisasikan dengan optimal.

Dari pernyataan di atas terdapat beberapa perrhasay@ng menarik untuk
dikaji lebih mendalam.Pertama secara logika tuntutan pendidikan untuk
melahirkan output berupa peserta didik yang memiliejumlah atribut
kepribadian yang baikeduag sebagai ajaran yang luhur dan mulia, tidak hanya

berisi ajaran mengenai peribadatan ritual belakalaimkan juga dasar-dasar

2 samsul Nizar,Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan PemikirbiAMKA
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konsepsional tentang pendidikan, termasuk didalamayat al-Quran yang
berhubungan dengan sifat-sifat pendidletiga para cendikiawan muslim telah
berhasil menurunkan disiplin ilmu pendidikan Islglang berasaskan al-Qur'an
dan as-Sunnah.

Dalam hubungan ketiga hal tersebut, penulis té&rtamtuk mengkaji
sebagai salah satu bentuk penelitian ilmiah, yakenggali konsep sifat-sifat
pendidik dari ayat al-Qur'an surat Fushshilat ag4t35 sebagai fokus dari
penelitian ini dengan menggunakan Pendidikan Islebagai pisau analisisnya.

Dengan permasalahan di atas, penulis tertarik untakeliti lebih lanjut
kandungan dan penafsiran ayat tersebut dalam kg#andengan dunia
pendidikan. Selanjutnya permasalahan ini penuli;ugkan dalam sebuah
penelitian yang berjudul : "Sifat-sifat Pendidik rBgektif al-Quran Surat
Fushshilat ayat 34-35.”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka maspkatelitian dapat
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai fd&ruspenelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah sifat-sifat pendidik menurut suratBhgat ayat 34-35 ?

2. Bagaimanakah implikasi paedagogis surat Fushsaylat 34-35 dalam

Sistem Pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masaltas,dmaka penelitian
ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sifat-sifat pendidik yang terdapmidlam surat
Fushshilat ayat 34-35.
2. Untuk mengetahui implikasi paedagogis sifat-sifagéngidik surat
Fushshilat ayat 34-35 dalam Sistem Pendidikamisla

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :



1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapamiverikan informasi
terhadap para pendidik tentang isi kandungan swrstishilat ayat 34-35
serta dapat menambah wawasan pemikiran bagi padidie terutama
mengenai sifat-sifat pendidik.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberpetunjuk tentang isi
kandungan surat Fushshilat ayat 34-35 untuk digadigedoman para
pendidik dalam melaksanakan tugasnya serta unjalikihln gambaran
bagi para pendidik tentang sifat-sifat pendidik yathubungkan dengan
surat Fushshilat ayat 34-35.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang perlu ddakwdalam penelitian
untuk mencari dasar pijakan atau informasi untuknperoleh dan membangun
landasan teori, kerangka berfikir, dan menentukagadn sementara atau sering
pula disebut dengan hipotesis penelitian, sehirdgrggan adanya hal itu maka
para peneliti dapat mengerti, melokasikan, menguosgaikan dan kemudian
menggunakan variasi kepustakan dalam bidangnyagdPekajian pustaka atau
studi kepustakaan peneliti mempunyai pendalamag kenh luas dan mendalam
terhadap masalah-masalah yang hendak ditéliti.

Survey kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, umekkan hasil
bahwasanya ada beberapa literatur buku dari p&iak/ang menunjukkan adanya
kesesuaian tema dengan penelitian ini. Diantangakémiah atau buku-buku yang
mendukung kajian ini sebagai berikut:

Pertama skripsi Suntawi yang berjuduKonsep Rabbani dalam al-Qur’an
Surat Ali-Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalamiigkatan Kepribadian
Guru Pendidikan Agama Islam (PAY} didalamnya berisi kepribadian seorang

guru yang menggambarkan perilaku, watak atau kagidnnya. Kepribadian

13 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi darak@iknya, (Jakarta:
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juga dapat diartikan sebagai sifat hakiki yangdsrin pada sikap seorang guru
Pendidikan Agama Islam. Di antara kepribadian geemdidikan Agama Islam
yang harus dimiliki dalam setiap tingkah lakuny&aehari adalah ikhlas dan
tidak tamak, jujur, adil dan taqwa, lemah lembetnaaf dan musyawarah, rendah
hati, wibawa, berilmu luas dan bertubuh sehat, masg bahan pengajaran,
mencintai pekerjaan, menguasai kapasitas akal tpes@tiknya, selalu ingin
menambabh ilmu dan mengajak pada kebaikan. Danlaimdskripsi ini terfokus
pada konseRabbanisebagai peningkatan kepribadian guru.

Kedua, skripsi Nur Dwiastuti yang berjudul Keteladanan Menurut
Abdullah Nashih Ulwan dan Aktualisasinya Dalam Keadian Guru (Telaah
Kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-lslam)°di dalamnya berisi Orang tua sebagai
pendidik utama bagi anak, harus menampilkan jiwatdmaan sebagaimana
contoh yang telah ditampilkan oleh Rasulullah. Mebhébdullah Nashih Ulwan,
teladan orang tua meliputi: jujur, amanah, iffahsik sayang, memberi perhatian
pada anak yang terbesar, menyediakan sekolah yatwgk,cdan memilihkan
teman bagi anaknya. Teladan inilah yang akan mepmutasi nilai-nilai dalam
jiwa anak sebagai bekal untuk menapaki kehidupaheyak. Dan setelah anak
memasuki usia sekolah, maka mereka memerlukan stedatan dalam diri
gurunya sebagai pengganti peran orang tua merekaumdt Abdullah Nashih
Ulwan, diantara kriteria yang harus dimiliki olelurg adalah takwa, ikhlas,
mempunyai ilmu pengetahuan, santun, dan bertangaual. Sifat-sifat tersebut
akan mengantarkannya menjadi figur yang baik bagk alidik.

Ketiga, skripsi Moh. Solichun yang berjudtPemikiran KH. Ahmad Rifa’i
tentang Guru™®, di dalamnya berisi guru yang yang pantas menjadiufan,
teladan dan memiliki idealisme yang tinggi sesuanghn profesi sebagai
pendidik adalah guru yang memiliki sifadlim adil’. Pengertian *alim ‘adil”

tersebut menunjukkan bahwa seorang guru memilidudtakan yang agung dan

5 Nur Dwiastuti, “Keteladanan Menurut Abdullah NdsHi/lwan dan Aktualisasinya
Dalam Kepribadian Guru (Telaah Kitab Tarbiyah alekl fi al-Islam), Skripsi, (Semarang,
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006), him. 79
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Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006), him. 76



luhur di hadapan Allah swt. Pendapat KH. Ahmad 'Rifeengenai guru yang
‘alim ‘adil tersebut dikenal dengan namyaikhul mursyid/aitu orang-orang yang
memenuhi syarat, yaitu: Islam, ‘aqil, baligh, ‘alidan tidak melakukan salah satu
dosa besar dan tidak mengekalkan salah satu dosa ke

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesesuaiga dengan penelitian
yang akanpeneliti kaji, tetapi yang menjadi perbedaan adalah obyslark yaitu
dalam penelitian ini yang diteliti adalah SifatégifPendidik Dalam Perspektif al-
Quran Surat Fushshilat Ayat 34-35. Dan inilah yangmbedakan penelitian yang

sedangpenelitikaji dengan penelitian sebelumnya.

E. Metode Pendlitian
Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap perséahsuatu karya

ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganalis mendeskripsikan
suatu masalah. Metode itu sendiri berfungsi sebalgadasan dalam
mengelaborasi suatu masalah, sehingga suatu madaladt diuraikan dan
dijelaskan dengan gamblang dan mudah dipahami. Wdapetode penelitian
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagnjadi empat komponen,
yaitu sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakadibrary
research). Artinya, permasalahan dan pengumpulan data &led#si
kajian kepustakaan sebagai penyajian ilmiah yatekukan dengan
memilih literatur yang berkaitan dengan penelitia@leh karena itu,
guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan, pemelitelaah buku-
buku kepustakaan yang relevan dengan penelitian ini
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dgmbleh.
Adapun subjek dari penelitian ini ialah dokumenuatatatan yang

" Sutrisno HadiMetodologi ResearclfY ogyakarta: Andi Offset, 2000), jilid. I, him. 9

10



menjadi sumber daf4.Sedangkan jenis sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber-sumber yang membediktzn
secara langsung dari tangan pertama atau merugakaver asit?
Dalam skripsi ini sumber primer yang dimaksud adabkQur'an
surat Fushshilat ayat 34-35.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diarabil d
sumber yang lain yang tidak diperoleh dari sumlnimepr.zo Dalam
skripsi ini sumber-sumber sekunder yang dimaksuaaadkitab-
kitab tafsir al-Quran sepertiafsir Al Misbahkarya M. Quraish
Shihab, Tafsir Al Maraghikarya Ahmad Mushthafa Al Maraghi,
Tafsir Ibnu Katsir karya Abdullah bin Muhammad bin
Abdurrahman Alu SyaikhTafsir Al Qur'anul Majid An Nuukarya
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@gfsir Al Munirkarya
Wahbah al ZuhailyAl-Miizaan fii Tafsir Al Qur'ankarya Al-
‘Allaamah As-Sayyid Muhammad Husain Ath-Thabathabai
C. Sumber Tersier
Sumber tersier adalah sumber-sumber yang diambibdiu-buku
selain sumber primer dan sumber sekunder sebagaiupeng. Yang
dimaksud sumber tersier dalam skripsi ini adalakudwku lain yang
berhubungan dengan permasalahan yang menjadi gistesan skripsi
ini.”* Antara lain :Ruh At-Tarbiyah wa Ta'limkarya Muhammad
‘Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah fii Al-Islamkarya Ahmad Fuad

Al-Ahwani, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islamkarya

18 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakf{ikakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 139.

9 Nasution,Metode Research Penelitian llmjaRdisi |, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001),
Cet. IV, him. 150.

% saifuddin AnwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), him. 91.

1 saifuddin AnwarMetodologi Penelitianhlm. 91
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Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, lImu Pendidikan dalam
Perspektif Islankarya Ahmad Tafsir, serteemikiran Pendidikan
Islam karya Mahmud, serta buku-buku lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ochet
penelitan  kepustakaan lifary research,?® vyaitu dengan
mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkagagad tema
pembahasan dan permasalahannya, yang diambil ulabes-sumber
kepustakaan.
4. Teknik Analisis Data
Guna mendapatkan jawaban dari beberapa permasalalasas,
untuk menganalisis data dalam penelitian ini pesnalienggunakan
metode penafsiran sebagai berikut :
a. Metode Tafsir Analitik @hlili).
Metode Analitik adalah suatu metode tafsir yangrzsud
menjelaskan kandungan ayat al-Quran dari selurspeknya.
Adapun langkah-langkahnya adalah :

1) Menganalisis kosakatan{ifrada) dan lafal dari sudut pandang
bahasa arab dalam surat Fushshilat ayat 34-35.

2) Menjelaskan tentang sebab-sebab turunrgsbab an-nuzil
surat Fushshilat ayat 34-35.

3) Menerangkan hubungam@nasabaj surat Fushshilat ayat 34-
35, baik antara satu ayat dengan ayat yang laimpuorasatu
surah dengan surah yang lain yaitu surat Ghafirsiaat Asy-
Syuura serta munasabah dengan ayat-ayat sebelupada
surat Fushshilat.

4) Memaparkan kandungan surat Fushshilat ayat 34-8arae
umum dan maksudnya.

5) Menerangkan pendapat-pendapat yang telah diberikan
berkenaan dengan penafsiran surat Fushshilat ased5 3
tersebut yang diambil dari keterangan ayat-ayat leadits nabi,
pendapat sahabat, tabi'in maupun ijtihad mufasidse®

22 Sutrisno HadiMetodologi Researchdilid 1, him. 9.

23 Nashiruddin BaidanMetodologi Penafsiran al-Quran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31.
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Dengan metode ini penulis akan mengulas ayat @i daai
berbagai sudut, terutama dari bagian yang bisarasdaagsung
membantu untuk menarik kesimpulan ayat tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman padiéigreimd, maka
peneliti menyusun sistematika pembahasan, yangrasegaris besar adalah
sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuabklttang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitianiarkapustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian tafsir suratshilah ayat 34-35
menurut para mufassir.

Bab ketiga berisi tentang sifat-sifat pendidik nrenual-Qur'an surat
Fushshilat ayat 34-35.

Bab keempat berisi tentang implikasi sifat-sifangidik dalam system
pendidikan Islam.

Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang tetdiri kesimpulan,

dan saran-saran.

13



